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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan
buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata
Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam Kamus inguistik atau Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam
sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan

huruf latin.
Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

Alif tidak tidak dilambangkan

! dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je




Ha H ha (dengan titik dibawah)
Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai z Zet
o sin S Es
oA Syin Sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di
bawah)
Dad D de (dengan titik di
ua bawah)
Ta T te (dengan titik di
b bawah)
Za Z zet (dengan titik di
& bawah)
I ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
Jd Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 wau \W We
® Ha H Ha
s Hamzah |’ Apostrof

Vi




LS

Ya Y Ye

2.

Vokal

Vokal Tunggal | Vokal rangkap Vokal panjang
I=A =

o

i= sI=Ai ¢ =1

i:U }i:Au }i:ﬁ

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

dLiaa 3) 4o Ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
b Ditulis fatimah

Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
S Ditulis rabbana
A Ditulis al-bir

Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf

syamsiyah” ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu

vii



bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
i) Ditulis asy-syamsu
da Ditulis ar-rajulu
5 Ll Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/
diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda sempang.

Contoh:
sl Ditulis al-gamar
&) Ditulis al-badi”
Jd3  Ditulis al-jalil

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak
ditransliterasikan. Akan tetatpi, jika hamzah
tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata,

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan

apotrof /’/.
Contoh:
<l Ditulis umirtu
& o Ditulis syai’un
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ABSTRAK

Rochmah, Hilda Ainu. 2023. Analisis Framing Perbandingan
Pemberitaan Pondok Pesantren Al Zaytun Pada Media Online
Detik.Com Dan Kompas.Com. Program Studi Komunikasi
dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah,
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kata Kunci: Framing Pemberitaan, Pondok Pesantren Al
Zaytun, Media Online

Belakangan ini Pondok Pesantren Al Zaytun menjadi
sorotan tajam dan menuai kontroversi karena adanya dugaan
ajaran menyimpang dari syariat Islam. Bentuk kontroversi
yang dipraktikkan di Pondok Pesantren Al Zaytun salah
satunya melantunkan lagu yang dianggap sebagai salam khas
bangsa Yahudi. “Havenu Shalom Alachem” dimana lagu ini
termasuk haram dinyanyikan seorang muslim. Media online
detik.com dan Kompas.com telah menerbitkan beberapa berita
mengenai kontroversial pondok pesantren al Zaytun dengan
memberikan sorotan yang berbeda dalam pemberitaannya.
Dalam fokus pemberitaan Kompas.com lebih cenderung untuk
memberikan fokus pada aspek-aspek faktual dan berita utama
terkait Pondok Pesantren Al Zaytun. Detik.com lebih
cenderung untuk memberikan fokus pada aspek-aspek
emosional dan sensasional dari cerita tentang Pondok
Pesantren Al Zaytun. Detik.com menyoroti perasaan atau
reaksi individu, kontroversi, atau peristiwa yang menarik
perhatian. Sebagai pembaca, penting untuk selalu memiliki
pemahaman yang kritis dan membandingkan berbagai sumber
berita untuk mendapatkan pandangan yang lebih
komprehensif. penulis ingin mengetahui lebih lanjut mengenai
bagaimana cara Detik.com dan Kompas.com dalam
memframing kasus pemberitaan di Pondok Pesantren Al
Zaytun agar dapat dipahami oleh masyarakat. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan metode analisis
framing model Robert N. Entman guna mengetahui cara media
dalam membingkai suatu peristiwa melalui berita yang

xii



diterbitkan dengan unsur pendefinisian masalah, Penyebab
permasalahan, dan penekanan penyelesaian permasalahan
mengenai kasus tersebut.

Hasil penelitian analisis framing menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pemberitaan
Pondok Pesantren Al Zaytun antara Detik.com dan
Kompas.com. Detik.com cenderung mengadopsi framing
konflik dengan fokus pada kontroversi dan penyimpangan
yang dilakukan oleh pimpinan Pondok Pesantren. Penggunaan
kata-kata bermuatan negatif dan sumber berita yang dominan
dari pihak yang kritis terhadap Al Zaytun memperkuat framing
ini. Sedangkan Kompas.com lebih mengadopsi framing yang
lebih berimbang, dengan memberikan ruang bagi berbagai
perspektif dan konteks sejarah. Penggunaan sumber berita
yang beragam dan analisis yang lebih mendalam menunjukkan
upaya untuk menyajikan informasi yang lebih objektif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok Pesantren merupakan suatu lembaga
pendidikan untuk menimba ilmu agama (tafagquh fiddin).
Pondok Pesantren mempunyai peran penting dalam
menyebarkan dan mengajarkan agama Islam. Dalam ranah
Islam, peran pemimpin dalam lingkungan Pondok
Pesantren sangat penting. seorang pemimpin dapat
menjadikan dirinya sebagai panutan dalam setiap tindak
lakunya, serta memberikan pengaruh yang baik terhadap
para santrinya agar bisa mencetak generasi yang agamis
dan berakhlak mulia.! Meskipun Pondok Pesantren berada
di lingkungan yang agamis, tidak menutup kemungkinan
adanya hal yang bertentangan dengan akidah Islam dan
norma masyarakat tidak akan terjadi. Seperti pemberitaan
yang sempat viral di media sosial mengenai kontroversial
di Pondok Pesantren Al Zaytun di Indramayu.?

Pondok Pesantren Al Zaytun merupakan sebuah
Institusi pendidikan agama Islam modern yang berfokus
pada perkembangan kurikulum pendidikan nasional.
Pondok Pesantren Al Zaytun didirikan oleh Yayasan
Pesantren Indonesia (YPI) pada 1 Juni 1993 dan
diresmikan secara umum pada tanggal27 Agustus oleh
Presiden Republik Indonesia ketiga, Prof.Dr.Ing.B.J
Habibi. Pesantren ini terletak di desa Mekar Jaya,

1 Dewi, Reza Kumala, et al. "Dashboard Interaktif Untuk Sistem

Informasi Keuangan Pada Pondok Pesantren Mazroatul'ulum.” Jurnal
Teknologi Dan Sistem Informasi 2.2 (2021): 116-121.

2 Prawoto, Imam, and Fitri Anisa. "Peran Pondok Pesantren Al-

Zaytun Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Sekitar."
EKSISBANK (Ekonomi Syariah dan Bisnis Perbankan) 7.1 (2023): 123-

135.



Kecamatan Gantar, Kabupaten Indramayu, Provonsi Jawa
Barat.®

Pondok pesantren Al Zaytun memiliki luas lahan
sekitar 1200 hektar dan diakui sebagai pesantren terluas se-
Asia tenggara. Pondok Pesantren Al Zaytun merupakan
suatu lembaga pendidikan agama Islam yang menganut
sistem pendidikan Satu Pipa (One Pipe Education System)
yaitu sistem pendidikan berkelanjutan dari tingkat
pendidikan anak usia dini hingga tingkatperguruan tinggi.

Menurut pemberitaan yang diterbitkan oleh
metrotv belakangan ini Pondok Pesantren Al Zaytun
menjadi sorotan tajam dan menuai kontroversi karena
adanya dugaan ajaran menyimpang dari syariat Islam.
Bentuk kontroversi yang dipraktikkan di Pondok Pesantren
Al Zaytun di antaranya: perbuatan zina dapat ditebus
dengan sejumlah uang, Melantunkan lagu yang dianggap
sebagai salam khas bangsa Yahudi "Havenu Shalom
Alachem” dimana lagu ini termasuk haram dinyanyikan
seorang muslim, memperbolehkan perempuan menjadi
khotib sholat jumat, terindikasi memiliki keterkaitan
dengan gerakan Negara Islam Indonesia (NII). Selain itu
Pondok Pesantren Al Zaytun juga disebut-sebut mengubah
kalimat syahadat dari tidak ada Tuhan selain Allah menjadi
tidak ada Negara selain Negara Islam. Pondok Pesantren
Al Zaytun juga menganggap Negara-negara selain Islam
adalah Negara Kafir.#

Kompas.com dan Detikcom adalah dua situs berita

3 Pardi, Ahmad, and Dede Indra Setiabudi. "Peran Pesantren Al-
Zaytun Dalam Proses Modernisasi Dan Kejayaan Islam Di Indonesia."
Relinesia: Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia 2.1
(2023): 59-64.

4 Zakiah Sofia. Ponpes Al Zaytun yang Penuh Kontroversi.
Metrotvnews.com. 15 Juni 2023. 22.43.



online terkemuka di Indonesia. Untuk membandingkan
bagaimana keduanya memberikan analisis Framing
tentang Pondok Pesantren Al Zaytun, analisis framing
mencakuppemilihan bahasa, fokus pemberitaan, dan cara
presentasi informasi. Perbedaan potensial yang terjadi
dalam analisis framing kedua situs berita Detik.com dan
Kompas.com tentang Pondok Pesantren Al Zaytun dalam
pemilihan kata dan bahasa Kompas.com menggunakan
bahasa yang lebih netral atau objektif dalam melaporkan
tentang Pondok Pesantren Al Zaytun.

Kompas.com berusaha memberikan berita secara
seimbang tanpa mengaitkannya dengankata-kata atau frasa
yang memiliki konotasi tertentu. Detik.com menggunakan
bahasa yang lebih berwarna atau dramatis dalam
melaporkan tentang Pondok Pesantren Al Zaytun.
Detik.com mencoba untuk menonjolkan aspek-aspek yang
menarik dalam cerita tersebut. Dalam fokus pemberitaan
Kompas.com lebih cenderung untuk memberikan fokus
pada aspek-aspek faktual dan berita utama terkait Pondok
Pesantren Al  Zaytun. Kompas.com  menyoroti
perkembangan terbaru, fakta- fakta kunci, dan dampaknya
pada masyarakat. Detik.com lebih cenderung untuk
memberikan fokus pada aspek-aspek emosional dan
sensasional daricerita tentang Pondok Pesantren Al
Zaytun. Detik.com menyoroti perasaan atau reaksi
individu, kontroversi, atau peristiwa yang menarik
perhatian.

Dalam sumber informasi dan kutipan Kompas.com
lebih mengutamakan kutipan dan informasi dari sumber-
sumber resmi atau pakar yang dapat memberikan sudut
pandang yang berimbang dan terpercaya tentang Pondok
Pesantren Al Zaytun. Detik.com lebih cenderung untuk
mengutip pendapat atau komentar individu, termasuk



yang dramatis, yang dapat menghasilkan efek emosional
dalam pembaca. Perbedaan ini bisa berubah dari waktu ke
waktu, tergantung pada bagaimana kedua situs berita
menghadapi perkembangan berita tentang Pondok Al
Zaytun dan bagaimana mereka memilih untuk
mengulasnya. Selain itu, preferensi pribadi dan penilaian
individu terhadap analisis framing juga akan memainkan
peran dalam cara berita tersebut dipahami. Sebagai
pembaca, penting untuk selalu memiliki pemahaman yang
kritis dan membandingkan berbagai sumber berita untuk
mendapatkan pandangan yang lebih komprehensif. Seperti

yang Allah peringatkan dalam firman-Nya:
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Artinya:  “Wahai  orang-orang yang
beriman, jika seorang fasik datang kepadamu
membawa suatu berita, maka periksalah dengan
teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaaannya
yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.” (QS. Al Hujurat [49]:6)

Penelitian analisis framing pemberitaan
Pondok Pesantren Al Zaytun pada media online
seperti Detik.com dan Kompas.com memiliki banyak
relevansi dan pentingnya, baik dari sudut pandang
akademis maupun praktis. Penelitian analisis framing
memungkinkan kita untuk memahami bagaimana
media massa memengaruhi persepsi dan pemahaman
publik tentang suatu isu.°Dalam konteks ini, menggali

5 Hidayah, Salmi Miftah, and Muhd Ar Imam Riauan. "Analisis
Framing Kebijakan Pemerintah tetang Rencana Pembelajaran Tatap



cara media online seperti Detik.com dan Kompas.com
mengolah pemberitaan Pondok Pesantren Al Zaytun
membantu kita melihat bagaimana mereka memainkan
peran dalam membentuk opini dan sikap publik
terhadap pesantren tersebut. Berita dan framing media
dapat memengaruhi pengambilan kebijakan dan
tindakan pemerintah. Penelitian semacam ini dapat
membantu kita memahami bagaimana pemberitaan
media online dapat memengaruhi pembuatan
kebijakan terkait Pondok Pesantren Al Zaytun, serta
dampaknya pada tindakan pemerintah.

Pemberitaan mengenai Pondok Pesantren
Al Zaytun yang diberitakan oleh kedua media
tersebut menimbulkan keresahan di tengah
Masyarakat.® Detik.com dan Kompas.com telah
menerbitkan beberapa  berita  mengenai
kontroversial Pondok Pesantren Al Zaytun.
Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin
mengetahui lebih lanjut mengenai bagaimana cara
Detik.com dan Kompas.com dalam membingkai
kasus pemberitaan di pondok pesantren Al Zaytun
agar dapat dipahami oleh masyarakat. Peneliti
akan menggunakan metode analisis framing model
Robert N. Entman guna mengetahui cara media
dalam membingkai suatu peristiwa melalui berita
yang diterbitkan dengan unsur pendefinisian
masalah, Penyebab permasalahan, dan penekanan

Muka di Media Online CNN Indonesia." Medium 9.2 (2021): 167-

184.

® Musyafa, Muhammad Iklil, Novita Sari Ramadhani, and Sadam

Dzul Fahmi. "Penyimpangan Ajaran Ma'had Al-Zaytun Terhadap Hukum

Islam." J
209-217.

urnal Riset Rumpun Agama dan Filsafat (JURRAFI) 2.1 (2023):



penyelesaian permasalahan mengenai  kasus
tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat
ditarik rumusan masalahnya sebagai berikut :

1. Bagaimana pemberitaan mengenai Pondok Pesantren
Al Zaytun dalamportal berita online Detik.com ?

2. Bagaimana pemberitaan mengenai Pondok Pesantren
Al Zaytun dalamportal berita online Kompas.com ?

3. Bagaimana perbandingan framing pemberitaan
mengenai Pondok PesantrenAl Zaytun dalam portal
berita online Detik.com dan Kompas.com?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan

dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pemberitaan mengenai Pondok
Pesantren Al Zaytun dalam portal berita online
Detik.com.

2. Untuk mengetahui pemberitaan mengenai Pondok
Pesantren Al Zaytun dalam portal berita online
Kompas.com.

3. Untuk mengetahui perbandingan framing pemberitaan
mengenai Pondok Pesantren Al Zaytun dalam portal
berita online Detik.com dan Kompas.com.

D. Manfaat Penelitian

1. Praktis

a. Penelitian dapat menambah wawasan terutama
pada bidang ilmu analisis framing bagi jurnalisme
media online.

b. Mampu berguna untuk bahan referensi bagi
penelitian seterusnya, terkait konteks analisis
framing pemberitaan kontroversial di Pondok
Pesantren.



2. Akademis

a. Penelitian ini mampu menambah wawasan
khalayak mengenai cara media dalam membingkai
pemberitaan kontroversial di Pondok Pesantren.

b. Penelitian ini dapat membantu pelaku media pada
proses membingkai suatu topik pemberitaan.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Analisis Framing Robert N. Entman
Framing menurut Robert N. Entman,

merupakan  pendekatan untuk  memahami
bagaimana perspektif yang digunakan wartawan
dalam menseleksi isu dan menulis berita. Robert N.
Entman menerangkan mengenai dua dimensi besar
dalam proses konstruksi berita, yaitu seleksi isu
dan penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas.
Penonjolan merupakan proses membuat informasi
menjadi lebih bermakna, lebih menarik, berarti dan
lebih diingat oleh khalayak. framing dijalankan
oleh media dengan menseleksi dan mengangkat isu
tertentu dan mengabaikan isu lain. Robert N.
Entman memiliki empat elemen framing
diantaranya, pendefinisian masalah (define
problems) yaitu pendefinisian suatu isu atau
peristiwa sebagai suatu masalah, memperkirakan
masalah atau sumber masalah (diagnose causes)
dimana hal ini berkaitan dengan identifikasi
penyebab atau asal mula dari masalah yang telah
didefinisikan, membuat keputusan moral (make
moral judgement) dengan melibatkan evaluasi
moral atau etika terkait dengan masalah dan
penyebab yang telah diidentifikasi termasuk
penilaian tentang baik atau buruk, benar atau salah,



yang mempengaruhi persepsi dan sikap audien,
dan  menekankan penyelesaian  (treatment
recommendation) yang mencakup solusi atau
tindakan yang disarankan untukmengatasi masalah
yang telah diidentifikasi dan didefinisikan yaitu
berupa kebijakan, program, atau tindakan spesifik
yang dianggap dapat menyelesaikan masalah
tersebut.’
b. Berita Online

Istilah berita sering dipakai dalam media massa
diantaranya radio, majalah, televisi, dan surat
kabar. Secara sederhana, berita merupakan suatu
peristiwa atau kejadian yang diceritakan kembali
dalam bentuk gambar, kata-kata, dan suara. Berita
tidak dapat disebut sebagai beritajika tidak berisi
fakta, melainkan disebut sebagai “kabar burung”,
berita bohong atau gosip. Berita memuat fakta
melalui enam pertanyaan diantaranya: apa, kapan,
siapa, dimana, bagaimana, dan mengapa.?

c. Pondok Pesantren

Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan
Islam tradisional di Indonesia yang menawarkan
pendidikan agama dan umum dalam lingkungan
asrama. Pesantren biasanya dipimpin oleh seorang
Kyai, yang merupakan ulama dan pemimpin
spiritual. Kyai memiliki peran sentral dalam
memberikan pengajaran dan bimbingan kepada
santri, sertasering kali dihormati sebagai tokoh

" Gunarso, Sandy. "Analisis Framing Robert Entman Tentang
Kasus Kejahatan Anak DiBawah Umur." Jurnal Komunikasi Esensi
Daruna 2.1 (2023): 47-53.

8 Agus Trianto, Pasti Bisa Pembahasan Tuntas Kompetensi
Bahasa Indonesia (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007) HIm. 38-39.



masyarakat. Selain pendidikan agama, banyak
pesantren modern juga mengajarkan mata
pelajaran umum seperti matematika, sains, bahasa
Indonesia, dan bahasa Inggris. Ini bertujuan untuk
mempersiapkan santri agar mampu berkompetisi
di dunia modern sambil tetap memegang teguh
nilai-nilai Islam.®

2. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini terdapat beberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti sebagai berikut :

Skripsi karya Fahmi yang berjudul “Analisis
framing Pemberitaan Media Online Rakyat Merdeka
dan CNN Indonesia Dalam Isu Penetapan 19 Pondok
Pesantren Penyebar Paham Radikalisme Oleh
BNPT”.1% Tujuanutama penelitian ini adalah untuk
menganalisis perbedaan dalam framing pemberitaan
mengenai penetapan 19 Pondok Pesantren sebagai
penyebar paham radikalisme oleh Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme (BNPT) antara dua media
online, yaitu Rakyat Merdeka dan CNN Indonesia.
Teori yang digunakan, Penelitian ini menggunakan
teori-teori terkait analisis framing, seperti teori framing
Entman, yang menganggap framing sebagai proses
pemilihan dan penekanan atas aspek-aspek tertentu
dalam sebuah cerita atau pemberitaan guna
membentuk persepsi atau pemahaman yang berbeda

® Dewi, Reza Kumala, et al. "Dashboard interaktif untuk sistem
informasi keuangan pada pondok pesantren mazroatul'ulum." Jurnal
Teknologi Dan Sistem Informasi 2.2 (2021): 116-121.

10 Fahmi, “Analisis Framing Pemberitaan Media Online Rakyat
Merdeka dan CNN Indonesia Dalam Isu Penetapan 19 Pondok Pesantren
Penyebar Paham Radikalisme Oleh BNPT”. Skripsi Universitas Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2016
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oleh audiens. Teori framing digunakan untuk
menganalisis cara media mengarahkan perhatian
pembaca atau penontonke aspek-aspek tertentu dalam
suatu cerita berita. Metode penelitian yang digunakan,
dalam konteks penelitian analisis framing ini, metode
penelitian yang mungkin digunakan adalah: Analisis
Konten: Metode ini melibatkan pengumpulan dan
analisis terhadap konten berita atau artikel yang
diambil dari media online Rakyat Merdeka dan CNN
Indonesia yang terkait dengan isu penetapan 19
Pondok Pesantren. Peneliti akan menganalisis berbagai
elemen framing yang digunakan dalam konten
tersebut.

Hasil penelitian ini yaitu : Peneliti menemukan
perbedaan yang menonjol dalam pengemasan berita
terkait isu Pondok Pesantren yang terindikasi
mengajarkan paham radikal. Perbedaan tersebut
terlihat pada pengemasan judul berita. CNN
Indonesia.com cenderung lebih mencari aman dalam
membuat judul yaitu dengan menggunakan kalimat
langsung. Karena menurut CNN Indonesia.com isu ini
termasuk isu yang sensitif. Hal itu yang menjadi alasan
kenapa CNN Indonesia.com tidak menginterpretasi
judul dari isu Pondok Pesantren radikal tersebut.
Sementara itu Rmol.co membuat judul berita dengan
menggunakan kata atau kalimat yang cenderung
mengandung unsur kontroversi atau bombastis, supaya
para pembaca itu tertarik untuk meng-klik berita yang
disajikan. Jika melihat persamaannya, kedua media ini
sama- sama menilai bahwa sikap BNPT dalam
menetapkan 19 Pondok Pesantren tidak terbuka dalam
menjelaskan indikator yang digunakan BNPT.

Skripsi karya Camelia Marwah dengan judul
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“Frame Pemberitaan Kasus Pemerkosaan Di Pondok
Pesantren Shiddigiyyah Jombang PadaMedia Online
(Analisis framing Model Robert N. Entman Pada
Detik.com dan NU Online.”*! Tujuan dari penelitian
ini adalah menganalisis frame (kerangka) pemberitaan
yang digunakan oleh media online, Detik.com dan NU
Online, dalam melaporkan kasus pemerkosaan di
Ponpes ShiddigiyyahJombang. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami bagaimana kedua media tersebut
memilih sudut pandang dan bahasa dalam melaporkan
kasus tersebut, serta bagaimana framing tersebut
mempengaruhi persepsi dan pemahaman pembaca.
Teori yang digunakan, Penelitian ini menggunakan
teori framing model Robert N. Entman. Teori framing
ini menganggap bahwa media memiliki kekuatan
untuk memilih aspek-aspek tertentu dari suatu
peristiwva atau isu yang akan disorot dalam
pemberitaan  mereka, sehingga  memengaruhi
bagaimana audiens memahami dan merespons isu
tersebut. Penelitian ini menganalisis bagaimana media
framing kasus pemerkosaan di Ponpes Shiddigiyyah
Jombang, dan model Entman digunakan untuk
menguraikan cara framing dilakukan. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: Analisis Konten, Penelitian ini
melibatkan pengumpulan dan analisis terhadap konten
berita atau artikel yang ditemukan di media online
Detik.com dan NU Online yang terkait dengan kasus
pemerkosaan di Pondok Pesantren Shiddigiyyah

11 Camelia Marwah, “Frame Pemberitaan Kasus Pemerkosaan Di
Ponpes Shiddigiyyah Jombang Pada Media Online (Analisis Framing
Model Robert N Entman Pada Detik.com Dan NUOnline).” Skripsi UIN
PROF K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, tahun 2023
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Jombang. Data yang terkumpul akan dianalisis untuk
mengidentifikasi  elemen-elemen  framing yang
digunakan dalam berita-berita  tersebut.  Studi
Perbandingan, Metode ini  digunakan untuk
membandingkan berita-berita yang ditemukan dalam
kedua media tersebut, dengan fokus pada perbedaan
framing, judul, kutipan, dan penyajian berita.

Hasil dalam penelitian tersebut yaitu bahwa
Detik.com membingkai kasus kekerasan seksual
MSAT sebagai kasus moral yang perlu mendapat
perhatian khusus, dalam pemberitaannya banyak
menyajikan  sudut pandang dan menonjolkan
informasi mendasar tentang kasus tersebut. Jika NU
Online membingkai kasus kekerasan seksual MSAT
sebagai sebuah kasus moral yang menimpa lingkungan
pendidikan khususnya pesantren, maka NU Online
menyajikan pemberitaan yang masih sangat terbatas
dalam mengambil sudut pandang pemberitaan
mengenai kasus ini,sehingga terkesan kurang tepat.
hanya mengikuti kasus-kasus ketika penonton
diramaikan dengan kasus-kasus kekerasan seksual di
Pesantren.

Jurnal karya Imam Taufik Alkhotob dengan
judul “Analisis framing Media Online
Tribunnews.com Dan Detik.com Terhadap Kasus
Penistaan Agama Youtuber Muhammad Kece.”'?
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis
frame (kerangka) pemberitaan yang digunakan oleh
media online Tribunnews.com dan Detik.com terhadap
kasus penistaan agama yang melibatkan Youtuber

12 )mam Taufik Alkhotob, “Analisis Framing Media Online

Tribunnews.com Dan Detik.com Terhadap Kasus Penistaan Agama
Youtuber Muhammad Kece.” Jurnal Da 'wah, Vol 4 No 2, tahun 2021
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Muhammad Kece. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami bagaimana kedua media tersebut memilih
sudut pandang dan bahasa dalam melaporkan kasus
tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti mungkin
menggunakan teori framing. Teori framing digunakan
untuk  memahami bagaimana media memilih
aspek-aspek tertentu dari suatu peristiwa atau isu yang
akan disorot dalam pemberitaan mereka. Teori ini
membantu  dalam  menganalisis cara media
mengarahkan perhatian pembaca atau penonton ke
aspek-aspek tertentu dan bagaimana hal itu
memengaruhi pemahaman dan persepsi publik.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
mungkin  termasuk: Penelitian ini melibatkan
pengumpulan dan analisis terhadap konten berita atau
artikel yang ditemukan di media online
Tribunnews.com dan Detik.com yangterkait dengan
kasus penistaan agama oleh Youtuber Muhammad
Kece. Data yang terkumpul akan dianalisis untuk
mengidentifikasi elemen- elemen framing yang
digunakan dalam berita-berita tersebut. Analisis
Kualitatif, Data yang dikumpulkan akan dianalisis
secara deskriptif dan interpretatif. Penelitian ini akan
mencari pola-pola framing yang muncul dalam berita-
berita yang diteliti.

Hasil dalam  penelitian  ini  yaitu:
Tribunnews.com dengan ideologinya, yaitu media
demokratis yang menampilkan narasumber pro
maupun yang kontra terhadap kasus penistaan agama
Muhammad Kece. Sedangkan Detik.com tidak
meyebutkan satupun narasumber yang mendukung
terhadap tersangka Muhammad Kece.
Tribunnews.com dan  Detik.com  menentukan
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penyelesaian masalah dari kasus penistaan agama
Muhammad Kece adalah sama-sama memberikan
penyelesaian masalah kasus penistaan agama untuk
menangkap YouTuber Muhammad Kece dan dijadikan
sebagai tersangka penistaan agama.

F. Kerangka Berpikir
Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

Berita kontroversial Al Berita kontroversial Al

Zaytun di Detik.com Zaytun di Kompas.com

Analisis Framing Model Robert Entman

!

Framing Detik.com Framing Kompas.com

N/

Perbandingan Hasil Analisis

!

1. Define Problems

2. Diagnose Causes
3. Make Moral Judgement

4. Treatment Recommendation
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Penelitian ini membahas mengenai pemberitaan
Pondok Pesantren AlZaytun di Indramayu. Kasus tersebut
sempat menjadi sorotan publik setelah berkali-kali
menimbulkan perbincangan semua kalangan masyarakat.
Detik.com dan Kompas.com banyak menerbitkan berita
mengenai pemberitaan kontroversial tersebut pada
periode 1 Juni hingga 1 September 2023. Dalam laman
media online nya. Untuk itu peneliti memutuskan
menggunakan media online Detik.com dan Kompas.com
guna melihat pembingkaian berita kontroversial Pondok
Pesantren Al Zaytun menggunakan analisis framing
model Robert N. Entman melalui empat komponen
pembingkaian, diantaranya Define Problems, Diagnose
Causes, Make Moral Judgement, dan Treatment
Recommendation.  Dengan menggunakan  empat
komponen tersebut diharapkan dapat memberikan
gambaran dalam pembingkaian berita kontroversial
Pondok Pesantren Al Zaytun mudah dipahami.

G. Metode Penelitian

1. Paradigma Penelitian
Paradigma kritis meyakini bahwa berbagai
kondisi sosial keagamaan yang dihadapi oleh manusia
dapat mempengaruhi kehidupan mereka. Dalam
perspektif ini, manusia diyakini memiliki kemampuan
untuk memberikan atau menciptakan ataupun merubah
arti terhadap kehidupan yang dialami. Paradigma Kritis
memandang realitas yang ada mewujudkan realitas
semu. Realitas yang ada bukanlah realitas yang
sebenarnya, tetapi merupakan hasil dari segala macam
kontruksi yang di perbuat oleh pihak pihak yang

terlibat di dalamnya.*?

13 Setyoko, Rahmad. "Paradigma Penelitian Agama Buddha:
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Dengan paradigma  kritis, peneliti  dapat
memahamisecara mendalam bagaimana media online
seperti Detik.com dan Kompas.com memberikan
framing terhadap Pondok Pesantren Al-Zaytun dalam
konteks pemberitaan. Mereka dapat mengidentifikasi
elemen-elemen framing, menggali konteks sosial, dan
menginterpretasikan dampaknya terhadap pemahaman
dan persepsi publik. Ini membantu memberikan
pemahaman yang lebih kaya tentang peran media
dalam membentuk pandangan masyarakat terhadap
Isu-isu tertentu. Pada tahapan ini, peneliti akan mencari
tahu bagaimana Detik.com dan Kompas.com dalam
menggiring opini masyarakat terhadap pemberitaan
kontroversial di Pondok Pesantren Al Zaytun. Peneliti
juga akan mencari tahu apakah Detik.com dan
Kompas.com memiliki kepentingan atau maksud
tertentu mengenai pembingkaian kasus tersebut.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
analisis framing vyaitu berfokus pada pemahaman
mendalam tentang bagaimana pesan dan informasi
disusun dan disajikan dalam konteks tertentu. Metode
penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis kerangka kerja atau framing yang
digunakan oleh media atau aktor komunikasi lainnya
untukmempengaruhi persepsi publik tentang suatu
isu atau topik tertentu.Penelitian analisis framing
dapat memiliki aplikasi yang luas dalam bidang
komunikasi, jurnalisme, ilmu politik, dan banyak
bidang lainnya. Ini membantu Kkita memahami

Rasionalisme VersusEmpirismE." Jurnal Agama Buddha dan limu
Pengetahuan 9.1 (2023): 82-93.
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bagaimana pesan media memengaruhi cara Kita
memandang dunia dan isu-isu penting dalam
masyarakat.4

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif berfokus
pada pemahaman mendalam dan bertujuan untuk
menggali makna, pandangan, dan konsep yang terlibat
dalam konteks penelitian. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneli untuk mengeksplorasi dengan
lebih detail bagaimana pesan dan informasi disusun,
bagaimana framing-framing tersebut memengaruhi
persepsi, dan bagaimana audiens meresponsnya.*®

3. Sumber Data

Sumber data disesuaikan dengan tujuan yang
hendak didapatkan melalui penelitian ini. Untuk itu
peneliti menggunakan dua bentuk sumber data,
diantaranya:
a. Data Primer :

Data Primer ialah data utama dalam
keperluan untuk melakukan penelitian.16 Selama
proses pengumpulan data, peneliti menghimpun
data berita melalui kedua media diantaranya
Detik.com dan Kompas.com. Prosedur pencarian
berita kontroversial Pondok Pesantren Al Zaytun
memakai fitur search dengan kata kunci “Pondok
Pesantren Al Zaytun” pada kedua media online

14 Adlini, Miza Nina, et al. "Metode Penelitian Kualitatif Studi
Pustaka." Edumaspul: Jurnal Pendidikan 6.1 (2022): 974-980.

15 Butsi, Febry Ichwan. "Memahami pendekatan positivis,
konstruktivis dan kritis dalammetode penelitian komunikasi." Jurnal
limiah llmu Komunikasi Communique 2.1 (2019): 48-55.

16 Ahmadi, Rulam. Metodologi Penelitian Kualitatif,
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014.
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tersebut dari periode tanggal 1 Agustus hingga 10
Oktober 2023.
Detik.com:
https://www.Detik.com/search/searchall?query=Pondok
+Pesantren+Al+Zaytun&siteid=2
Kompas.com:
https://Kompas.com/search/?g=pondok%20al%20zaytu
n#gsc.tab=0&gsc.q=pondok%20al%20zaytun&gsc.pag
e=1

a. Data Sekunder :

Data sekunder adalah data tambahan atau
pelengkap yang sifatnya untuk melengkapi data
yang sudah ada.!” Untuk mendukung data primer
yang telah didapatkan, peneliti memakai data
berupa sosial media Detik.com dan Kompas.com
yang sering dan banyak digunakan oleh masyarakat
dalam mencari berita yang sedang terjadi di
Indonesia.

Detik.com®®

Tiktok
https://www.tiktok.com/@Detik.com?_t=8ggp1sPOuN
G& r=1

Twiter - https://twitter.com/Detik.com/

Instagram : https://www.instagram.com/Detik.com/
Kompas.com?®

17 yuwana, Noki Rieke Diah Ayu, Trias Mahmudiono, and
Mahmud Aditya Rifqi. "Faktor- Faktor yang Berhubungan dengan
Kejadian Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) di Indonesia Berdasarkan
Analisa Data Sekunder SDKI Tahun 2017." Media Gizi Kesmas 11.2
(2022): 451-457.

18 Detik.com, https://www.detik.com di akses 30 September

2023
19 Kompas.com, https://www.Kompas.com di akses 30
September 2023
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Tiktok:
https://www.tiktok.com/@Kompas.comonline? t=8gq
pJWe5SCY& r=1
Twitter : https://twitter.com/Kompas.com
Instagram: https://www.instagram.com/Kompas.com
4. Teknik Pengumpulan Data
Pada tahapan ini, peneliti memakai metode
dokumentasi. Benda yang berwujud tulisan termasuk
dalam kategori dokumentasi. Teknik pengumpulan
data dengan metode dokumentasi dapat menelusuri
berbagai sumber dokumentasi agar berfungsi untuk
menambah atau menguatkan realita atau fenomena
yang diungkapkan.?° Pada tahapan pengumpulan data,
peneliti akan menyusun data primer dan sekunder
untuk membantu proses penelitian. Dalam analisis
framing pemberitaan Pondok Pesantren Al Zaytun
pada media online Detik.com dan Kompas.com,
penulis dapat menggunakan berbagai teknik
pengumpulan data untuk mengumpulkan berita dan
informasi yang relevan. Berikut adalah beberapa
teknik pengumpulan data yang dapat diterapkan:
a. Observasi
Observasi adalah salah satu metode
pengumpulan data yang sering digunakan dalam
penelitian. Metode ini melibatkan pengamatan
langsung terhadap objek penelitian dalam
lingkungan alaminya tanpa intervensi atau
manipulasi. Metode ini melibatkan pengumpulan
berita dan artikel yang relevan dari Detik.com dan
Kompas.com online yang berkaitan dengan
Pondok  Pesantren Al Zaytun.  penulis

20 Ifit Novita Sari, dkk. Metode Penelitian Kualitatif,
Cetakanl (Malang : Unisma Press,2022), HIm. 91-92
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https://www.tiktok.com/%40Kompas.comonline?_t=8gqpJWe5SCY&_r=1
https://twitter.com/Kompas.com
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menggunakan mesin pencarian di kedua situs web
tersebut untuk menemukan berita-berita terkait.
Selanjutnya, dapat mengumpulkan teks lengkap
berita-berita tersebut untuk analisis lebih lanjut.
Metode analisis konten adalah pendekatan yang
umum digunakan dalam penelitian analisis
framing.?*

Dengan data primer, mengumpulkan 10
berita dari Detik.com dan 10 berita dari
Kompas.com yang berkaitan dengan Pondok
Pesantren Al Zaytun, Berikut adalah beberapa
langkah yang dapat penulis lakukan selanjutnya
dalam analisis konten: Pengorganisasian Data,
Susun data yang dikumpulkan dengan rapi. Buat
daftar berita-berita tersebut dengan informasi-
informasi penting seperti judul, tanggal publikasi,
penulis, dan sumber. Lakukan koding pada data.
Hal ini melibatkan identifikasi elemen-elemen
yang relevan untuk analisis framing, seperti
framing positif, framing negatif, penggunaan
kutipan dari sumber tertentu, bahasa yang
digunakan, dan aspek-aspek penting lainnya. Buat
kategori atau kerangka analisis untuk framing
yang ingin identifikasi dalam berita-berita
tersebut. Penulis dapatmemiliki kategori seperti
"Framing Positif tentang Pondok Pesantren Al
Zaytun" atau "Framing Negatif tentang kasus
kontroversial Pondok Pesantren”.  Pastikan
kategori-kategori ini sesuai dengan tujuan

21 Monggilo, Zainuddin Muda Z. "Analisis konten kualitatif

hoaks dan literasi digitaldalam@ komikfunday." Interaksi: Jurnal
IImu Komunikasi 9.1 (2020): 1-18.
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penelitian. Data sekunder, peneliti banyak
memakai akun sosial media Detik.com dan
Kompas.com pada Twitter, Instagram, dan Tiktok
untuk mendapatkan data pendukung seperti logo
dan untuk lebih mengenal Detik.com dan
Kompas.com.
b. Dokumentasi
Selain observasi, penulis juga dapat
mengumpulkan gambar,videodan elemen visual
lainnya yang terdapat dalam berita-berita tersebut.
Elemen visual juga dapat memengaruhi cara suatu
cerita di-frame.?? Selain berita, penulis juga dapat
mencari dokumen atau laporan terkait yang
diterbitkan oleh lembaga-lembaga terkait dengan
Pondok Pesantren Al Zaytun, seperti pernyataan
resmi, laporan investigasi, atau dokumen-
dokumen lain yang relevan. Guna untuk merinci
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
proposal penelitian dan untuk memastikan bahwa
data yang dikumpulkan sesuai dengan tujuan
analisis framing yang direncanakan.
5. Teknik Analisis Data
Pada tahapan ini, peneliti memakai teknik
analisis framing model Robert N. Entman yang
melahirkan pendekatan guna memahami perspektif
yang dipakai wartawan selama proses seleksi isu serta
menulis  berita.? Dalam hal ini peneliti akan

22 Rahmadani, "Perancangan Storyboard Video Dokumentasi
Visual Kkn Tematik Budaya Keraton Sumedang Larang." Kreatif: Jurnal
Karya Tulis, Rupa, Eksperimental dan Inovatif 4.2 (2022): 51-54.

23 Hafidli, Muhammad Nabil, et al. "Analisis Framing Model
Robert Entman Tentang Kasus Kanjuruhan di Detikcom Dan Bbc
News." Jurnal llmu Sosial 3.1 (2023): 178-183.
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melakukan Identifikasi Isu atau Topik,Peneliti harus
memilih isu atau topik yang akan dianalisis dalam
konteks framing. Isu-isu tersebut bisa berasal dari
berbagai bidang seperti politik, sosial, ekonomi, atau
budaya. Pengumpulan Data, Data yang dikumpulkan
melibatkan berbagai jenis media massa, seperti artikel
berita, siaran televisi, siaran radio, atau konten online
yang berhubungan dengan isu yang diteliti. Identifikasi
Framing: Peneliti akan mengidentifikasi berbagai
framing atau cara-cara berbeda yang digunakan dalam
liputan media mengenai isu tersebut. Hal ini termasuk
framing positif, negatif, framing identifikasi masalah,
framing solusi, dan sebagainya. Analisis Framing,
peneliti akan menganalisis bagaimana framing-
framing ini mempengaruhi persepsi danpemahaman
audiens tentang isu tersebut yangi mencakup
pemahaman tentang bagaimana framing-framing
tersebut mempengaruhi  opini publik dan sikap
terhadap isu tersebut.

Robert N. Entman memiliki dua dimensi besar
saat proses konstruksi berita, yaitu :

Tabel 1.1 Dimensi Besar Konstruksi Berita
Robert N. Entman

Seleksiisu | aspek apa yang dipilih

Dimensi ini berkaitan dalam penetapan fakta
atas realitas yang kompleks serta beragam,

untuk ditampakkan?
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Penonjolan

Dimensi yang berkaitan pada penulisan
fakta. Mengenai bagaimana cara menulis
beberapa aspek dari sebuah peristiwa yang
sudah dipilih. Hal ini berhubungan erat
terhadap penggunaan gambar, kata, kalimat,

serta citra

tertentu guna diperlihatkan kepada khalayak.

Pimpinan Pondok Pesantren Al

Disini peneliti akan menganalisis 8
berita. 4 berita dari Detik.com dan 4 berita dari
Kompas.com berita-berita tersebut dipilih
dengankategori isi yang membahas mengenai

Zaytun,

Pembinaan Keagamaan Ponpes Al Zaytun,
Fakta kasus yang diperiksa Bareskrim, dan
Nasib Ponpes Al Zaytun tersebut.
Berita yang akan di analisis dari
unggahan Detik.com :
Tabel 1.2 Berita Detik.com

NO | HARI/TANGGAL JUDUL | PENULIS
BERITA
1 | Rabu/2 Agustus MUI Buat Brigita Belia
2023 15:42 WIB Fatwa Permata Sari
Nyatakan
Paniji
Gumila
ng Penoda
Agama
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2 | Selasa, 22 Kemenag Hanif
Agustus 2023 Bina Guru Hawari,
12:30 WIB PonpesAl Detikhikmah

Zaytun, Ini
Tujuannya

3 | Senin/28 Agustus | Bareskrim Usui Azhar

2023 19:20 WIB Peran Yayasan Bagas
Pesantren Al Ramadhan,
Zaytun di Kasug Detiknews
TPPU Panji
Gumilang

4. | Jum’at 6 Oktober Menag Yaqut| Mulia Budi

2023 14:52 WIB Samp
aikanUpdate
Penanganan
Ponpes Al
Zaytun
Berita yang akan di analisis dari unggahan
Kompas.com :
Tabel 1.3 Berita Kompas.com
NO| HARI/TANGGAL| JUDUL BERITA | PENULIS
1 | Kamis 3 Agustus | Janji Pemerintah Nirmala
2023 06:15 WIB | SelamatkanPonpes | Maulana
Al Zaytun Usai Achmad
Panji
Gumilang jadi

Tersangka
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Rabu 23 Agustus
2023 17:06 WIB

MUI
Bentu
k Tim
Pembinaan
Keaga
maan

Pesantren Al Zaytun

Singgih

Wiryono

Rabu 16 Agustus
2023 16:43 WIB

Bareskrim Sita
Rekening  Panji
Gumilang Terkait
Kasus TPPU
hingga Korupsi
di Al Zaytun

Rahel

aChateri

Mard
ne

Jumat 6 Oktober

2023 17:03 WIB

Kemenag Sudah
Lakukan Asesmen
Ketiga Untuk
Tentukan  Nasib
Ponpes Al
Zaytun

Fika

IUlya

Nuru

Ada empat point framing model Robert N.
Entman yang akandijadikan sebagai acuan analisis,

diantaranya :
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Tabel 1.4 Analisis framing Robert N. Entman

Pendefinisian masalah
(Define Problems)

Bagaimana sebuah
peristiwva maupun isu
dipandang? Menjadi apa? dan
seperti apa?

Memperkirakan sumber
masalah(Diagnose

Apa penyebab dari suatu
peristiwa? Apayang

Causes) dianggap menjadi penyebab
dari sebuah
masalah? Siapa
(aktor)yang
digunakan selaku penyebab
masalah?
Membuat Keputusan | Apa nilai  moral yang

Moral (Make Moral
Judgement)

disuguhkan guna
menjelaskan masalah? Nilai
moral apa yangdipakai guna
melegitimasi ataupun
mendelegitimasi sebuah
tindakan?

Menekankan
penyelesaian
(Treatment
Recommendation)

Penyelesaian  apa  yang
diagjukan guna mengatasi
permasalahan ataupun isu?
Jalur apa yang diberikan dan
harus ditempuh

dalam mengatasi
permasalahan?

Pada tahap

analisis data, peneliti

menganalisis berita online guna mengetahui
bagaimana pembingkaian pemberitaan Pondok
Pesantren Al Zaytun dari laman berita Detik.com

serta Kompas.com
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H. Sistematika Penulisan

Skripsi ini  penulis jabarkan dalam upaya
mempermudah pemahaman:

Bab | Pendahuluan, Pada bab ini memuat dasar
penelitian mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
metodologi penelitian, serta sistematika penelitian.

Bab Il Teori Berita, framing Teori Analisis framing
Robert Entman, Pada bab ini membahas mengenai landasan
teori yang akan digunakan pada penelitian mengenai berita
dan analisis framing model Robert Entman.

Bab 11l Gambaran Umum Media Online Detik.com
dan Kompas.com, Bab ini berisi gambaran umum mengenai
objek penelitian meliputi sejarah Detik.com dan
Kompas.com, visi misi, logo, struktur oganisasi, serta
pemberitaan yang diterbitkan pada media online Detik.com
dan Republikmengenai kontroversial Pondok Pesantren Al
Zaytun.

Bab IV Hasil dan Pembahasan Penelitian
Pemberitaan Detik.com dan Kompas.com, Pada bab ini
membahas mengenai hasil dan analisis penelitian guna
menjawab rumusan masalah yang berisi hasil analisis
framing berita dari pemberitaan kontroversial Pondok
Pesantren Al Zaytun dengan studi kasus Detik.com dan
Kompas.com.

Bab V Penutup, Bab ini berisi mengenai kesimpulan,
dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dalam penelitian ini didapatkan hasil kesimpulan
dari penelitian yang sudahdilakukan sebagai berikut :
1. Framing Detik.com pemberitaan pondok pesantren
Al Zaytun
Pemberitaan Detik.com mengenai kasus
Pondok Pesantren Al Zaytun adalah bahwa
Detik.com memberikan sorotan khusus pada upaya
Kementerian Agama (Kemenag) dalam membina
para guru di Pondok Pesantren Al Zaytun,
mengaitkannya dengan  peningkatan  kualitas
pendidikan agama di Pondok Pesantren.Pemberitaan
juga menyoroti penyelidikan Bareskrim terhadap
Yayasan Pesantren Al Zaytun terkait kasus Tindak
Pidana Pencucian Uang (TPPU)dan korupsi dana
BOS, menekankan tahap penyidikan dan harapan
penyelesaian melalui jalur hukum. Update terbaru
dari Menteri Agama mengenai penanganan kasus
menambah dimensi progres dan langkah-langkah
yang diambil oleh pihak berwenang. Framing
pemberitaan mencerminkan perhatian Detik.com
terhadap isu-isu kompleks yang melibatkan Pondok
Pesantren, otoritas agama, tindak pidana, dan
penegakan hukum.
2. Framing Kompas.com pemberitaan  pondok
pesantren al Zaytun
Pemberitaan Kompas.com mengenai pondok
pesantren al Zaytun adalah bahwa kasus ini memiliki
dampak yang luas, mencangkup isu-isu seperti
penistaan agama, pembinaan keagamaan, tindak
pidana pencucian uang dan korupsi, serta penegakan
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hukum. Pemberitaan menyoroti Langkah-langkah
pemerintah, MUI, bareskrim polri, dan Kementerian
agama dalam menangani kontroversi ini. Fokusnya
adalah pada janji pemerintah untuk menjaga hak
Pendidikan santri, pembinaan keagamaan oleh MUI,
penegakan hukum terhadap panji gumilang, dan
asesmen kemenag terkait penentuan Nasib pondok
pesantren al Zaytun. Terdapat penilaian moral terkait
dengan isu sensitive seperti penistaan agama dan
dugaan tindak pidana, dengan harapan bahwa
Tindakan yang diambil oleh berbagai pihak dapat
memberikan Solusi yang adil dan menguntungkan.
Framing pemberitaan mencerminkan perhatian
Kompas.com terhadap respon dan Langkah-langkah
kongkrit yang diambil oleh pemerintah dan Lembaga
terkait dalam menyelesaikan permasalahan yang
kompleks ini.
. Framing perbandingan  pemberitaan  pondok
pesantren al Zaytun pada media online detik.com dan
Kompas.com

Analisis framing terhadap pemberitaan Pondok
Pesantren Al Zaytun di Detik.com dan Kompas.com
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.
Detik.com cenderung mengadopsi framing konflik,
dengan fokus pada kontroversi dan penyimpangan
yang dilakukan oleh pimpinan pondok pesantren.
Penggunaan kata-kata bermuatan negatif dan sumber
berita yang dominan dari pihak yang kritis terhadap
Al Zaytun memperkuat framing ini. Sebaliknya,
Kompas.com lebih mengadopsi framing yang lebih
berimbang, dengan memberikan ruang bagi berbagai
perspektif dan konteks sejarah. Penggunaan sumber
berita yang beragam dan analisis yang lebih
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mendalam menunjukkan upaya untuk menyajikan
informasi yang lebih objektif.

Perbedaan framing ini dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk kepentingan masing-
masing media, target audiens, dan tekanan dari
berbagai pihak. Framing yang berbeda ini memiliki
implikasi yang signifikan terhadap pembentukan
opini publik. Pembaca yang hanya mengonsumsi
berita dari satu media saja berpotensi memiliki
persepsi yang bias terhadap Al Zaytun. Oleh karena
itu, penting bagi pembaca untuk mengonsumsi berita
dari berbagai sumber dan menganalisisnya secara
Kritis.

B. Saran

Sebagai saluran komunikasi yang memiliki
kekuatan untuk menggiring opini masyarakat luas,
media Detik.com dan Kompas.com diharapkan dapat
menerbitkan berita atas suatu kasus dengan mendalam
dan komprehensif. Diharapkan agar media online
Detik.com dan Kompas.com dapat mengedukasi serta
membuka Pikiran khalayak publik melalui pemberitaan
yang detail, mendalam, dan sesuai fakta.
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